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BAB IV 

PENUTUP 

KESIMPULAN 

 Mengapa Indonesia melakukan hubungan peningkatan kerjasama 

dengan Australia di bidang pertahanan? Riset ini menemukan tiga alasan 

utama mengapa Indonesia melakukan kerja sama dengan Australia. 

Alasan- alasan itu adalah sebagai berikut: 

a. Peningkatan Keamanan nasional 

 Faktor keamanan nasional menjadi salah satu alasan yang 

signifikan bagi suatu Negara dalam menjalin kerjasama dengan 

negara lain. Sehingga suatu negara tersebut dapat berkembang dan 

memiliki pertahanan keamanan nasional yang sangat kuat untuk 

menghadapi ancaman di masa depan. Seperti juga yang dilakukan 

oleh Indonesia dengan Australia. 

 Indonesia selama ini dikenal dengan sebagai negara jajahan  

baik  dari  Belanda,  Inggris,  maupun  Jepang.  Dimana, selama  

masa  penjajahan  tersebut  bangsa  Indonesia  telah  sarat  dengan 

pengalaman  pemberontakan terhadap  penjajah  yang  kemudian  

melahirkan sifat-sifat  militan  kepada  bangsa  Indonesia. 

Hubungan kerja sama antara Indonesia dengan Australia 

merupakan interaksi kerja sama yang berlatar belakang keamanan, 

dan bertujuan dalam peningkatan pertahanan keamanan nasional. 

Ini  merupakan alasan yang sangat penting bagi Indonesia dalam 
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menjalin hubungan dengan Australia. Dapat dijelaskan disini, 

hubungan intensif Australia dengan Indonesia terutama di bidang 

pertahanan telah dibangun sejak 1980an. Dapat dilihat intensitas 

kunjungan pejabat militer antara kedua negara selama kurun waktu 

1989 hingga 1994. Fondasi hubungan kedua negara makin kuat 

sejak tahun 1990 hingga akhir 1998. Hubungan ini mengarah pada 

kerjasama pertahanan non tradisional, terutama sejumlah isu 

seperti ancaman senjata musnah massal, isu maritim dan juga 

penyelundupan. 

 

b. Peningkatan Alih Teknologi  

Indonesia saat ini tengah berupaya untuk membangkitkan 

kembali industri pertahanan nasional yang mengalami kemunduran 

akibat krisis ekonomi 1997.  Untuk itu, Indonesia terus berupaya 

menjalin kerjasama industri pertahanan dengan negara - negara 

yang sudah lebih dahulu maju di bidang ini, seperti Korea Selatan, 

Belanda, Australia, India dan lain sebagainya. Namun demikian, 

kerjasama yang diharapkan akan berkutat pada alih teknologi itu 

belum berjalan sebagaimana yang diharapkan karena kendala 

kebijakan maupun kesiapan teknis industri pertahanan itu sendiri.  

Pada kerjasama tingkat Kementerian Pertahanan, kerjasama 

bilateral mencakup dialog pertahanan pada tingkat Menteri dan 

pejabat senior, kelompok kerja (working group) atas isu tertentu 
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yang disepakati, pengadaan alutsista, kerjasama industri pertahanan 

dan pertukaran kunjungan.  

Indonesia hendaknya meningkatkan intensitas kerjasama 

industri pertahanan dengan negara-negara lain. Untuk itu, 

dibutuhkan pemantapan situasi di dalam negeri, dalam arti adanya 

suatu kebijakan nasional dan kemampuan industri pertahanan 

nasional yang kondusif bagi dilaksanakannya  kerjasama tersebut. 

Kebijakan alih teknologi yang dicanangkan oleh pemerintah mesti 

didukung oleh kesiapan internal Indonesia sendiri. Selain itu, 

Indonesia perlu lebih banyak menggagas kerjasama desain, 

rancang bangun dan produksi bersama alutsista dengan Negara -

negara lain. Sebab model kerjasama demikian lebih memberikan 

peluang bagi terlaksananya kerjasama alih teknologi. 

 

c. Peningkatan citra  

 Alasan ketiga adanya kerjasama antara Indonesia dengan 

Australia menurut riset ini adalah peningkatan citra. Hubungan 

kerjasama antara Indonesia dengan Australia tentu tidak lepas dari 

adanya kepentingan, baik itu berupa peningkatan citra atau mutu 

dari pertahanan tersebut. Indonesia sebagai sebuah negara yang 

bertetangga dekat dengan Australia, Indonesia dan Australia juga 

saling membutuhkan sebuah dukungan baik berupa citra, referensi, 
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ataupun pemikiran-pemikiran yang mampu menjamin kualitas dari 

peningkatan kerja sama pertahanan Indonesia dengan Australia. 

 Oleh karena itu Indonesia menjalin hubungan dengan 

negara-negara lain khususnya Australia. Citra Australia yang baik 

dan presitisus mampu meningkatkan citra yang baik pula bagi 

Indonesia. Terbukti dengan respon positif yang didapat dari 

kunjungan wisatawan mancanegara yang berkunjung ke Indonesia. 

Dan dari data yang diperoleh hubungan Indonesia dengan Australia 

bertujuan untuk memperkuat kepentingan kedua negara tersebut. 

Karena adanya kerjasama yang dilakukan oleh Indonesia dan 

Australia kedua negara ini memiliki tujuan yang sama untuk 

mencapai tujuan dan kepentingan bersama.  
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